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A B S T R A C T 

Flavonoids are polyphenolic compounds found in 

various plants. Organic solvents such as ethanol, 

methanol, acetone, and isopropanol have been 

widely used to extract flavonoids from plant 

sources. The concentration of these solvents that 

can attract flavonoids to the maximum becomes 

an important factor of the extraction process. This 

study was conducted to determine the best 

concentration of ethanol solvent from Cnidoscolus 

aconitifolius leaves that can attract active 

compounds optimally. The study was conducted 

by making Cnidoscolus aconitifolius leaves 

extract with 3 concentrations of ethanol solvent, 

namely 50%, 70% and 96%. Phytochemical 

screening performed by the KLT stain visible 

method includes identification of flavonoids, 

alkaloids, sapogenins, polyphenols and steroids. 

Total flavonoids were determined by 

spectrophotometric method using quercetin 

standard. The results showed that the concentration of ethanol solvent affected the extraction 

yield of active compounds in Cnidoscolus aconitifolius leaves. Phytochemical screening 

shows that flavonoids can be extracted most optimally at the use of ethanol solvents with a 

concentration of 70%, while alkaloids can be optimally extracted at ethanol solvent 

concentrations of 96%. The best concentration that can attract total flavonoids optimally is 

70% ethanol with a total flavonoid value of 418.46±3.28 mg QE/g extract.  This shows that 

70% ethanol can be the best choice as a solvent in the development of Cnidoscolus 

aconitifolius leaves as a traditional medicine. 
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A B S T R A K 

Flavonoid merupakan senyawa polifenol yang terdapat dalam berbagai macam tanaman. 

Pelarut organik seperti etanol, metanol, aseton, dan isopropanol telah banyak digunakan 

digunakan untuk mengekstrak flavonoid dari sumber tanaman. Konsentrasi dari pelarut 

tersebut yang dapat menarik flavonoid dengan maksimal menjadi factor penting dari proses 

ekstraksi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui konsentrasi pelarut etanol terbaik dari 

daun papaya jepang yang dapat menarik senyawa aktif secara optimal. Penelitian dilakukan 

dengan membuat ekstrak daun papaya jepang dengan 3 konsentrasi pelarut etanol yaitu 50%, 

70% dan 96%. Skrining fitokimia dilakukan dengan metode tampak noda KLT meliputi 

identifikasi flavonoid, alkaloid, sapogenin, polifenol dan steroid. Flavonoid total ditetapkan 

dengan metode spektrofotometri menggunakan standar kuersetin. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa konsentrasi pelarut etanol mempengaruhi hasil ekstraksi senyawa aktif 

pada daun papaya jepang. Skrining fitokimia menunjukkan bahwa flavonoid dapat 

terekstraksi paling optimal pada penggunaan pelarut etanol dengan konsentrasi 70%, 

sedangkan alkaloid dapat terekstrasi optimal pada konsentrasi pelarut etanol 96%. 

Konsentrasi terbaik yang dapat menarik flavonoid total secara optimal adalah etanol 70% 

dengan nilai flavonoid total sebesar 418,46±3,28 mg QE/g ekstrak.  Hal ini menunjukkan 

bahwa etanol 70% dapat menjadi pilihan terbaik sebagai pelarut dalam pengembangan daun 

papaya jepang sebagai obat tradisional. 

PENDAHULUAN  

Flavonoid merupakan senyawa polifenol yang terdapat dalam berbagai macam 

tanaman. Flavonoid termasuk golongan senyawa fenolik alami yang disintesis pada tumbuhan 

sebagai metabolit bioaktif sekunder yang bertanggung jawab terhadap karakteristik rasa, 

warna, dan aktivitas farmakologis (Scarano et al., 2018). Flavonoid menjadi antioksidan kuat 

yang melindungi tanaman dari kondisi lingkungan yang kurang baik (Nabavi et al., 2020). 

Studi telah menunjukkan bahwa flavonoid memiliki efek imunomodulator, antiinflamasi 

(Yahfoufi et al., 2018) dan antikanker kegiatan (Abotaleb et al., 2018; Rodríguez-García et 

al., 2019).  

Subkelas utama flavonoid adalah flavonol, flavon, flavanon, anthocyanin, flavan-3-ols, 

isoflavon, dan bentuk oligomer dan polimernya. Hasil studi menunjukkan bahwa flavonoid 

juga dapat menurunkan kadar glukosa darah dan meningkatkan sekresi dan sensitivitas insulin 

terutama pada subkelas flavonol, flavan-3-ol, dan antosianin. Komponen flavonoid dapat 

membantu dalam perbaikan resistensi insulin (Zhou et al., 2023). Penelitian lain 

menunjukkan bahawa daun kelor yang terstandar kuersetin dapat meningkatkan ekspresi dari 

GLUT4 pada otot skeletal dan liver (Hidayati et al., 2018). 

Semua flavonoid didasarkan pada kerangka flavon lima belas karbon C6 (cincin A)-C3 

(cincin C)-C6 (B cincin), disusun oleh dua cincin benzena (A dan B) yang dihubungkan oleh 

cincin pirena heterosiklik (C) mengandung oksigen. Flavonoid dapat dikelompokkan ke 

dalam kelas yang berbeda (flavonol, isoflavon, flavon, chalcones, flavanon, dan 

anthocyanidins), tergantung pada karbon cincin-C di mana cincin-B terikat dan derajat 

saturasi dan oksidasi cincin-C (Abotaleb et al., 2018; Durazzo et al., 2019; Panche, 2018). 
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Berbagai kelas flavonoid berbeda dalam tingkat oksidasi dan pola substitusi dari cincin C, 

sedangkan senyawa individu dalam kelas berbeda pola substitusi cincin A dan B (Chaves et 

al., 2020). Sebuah cincin chromane (A dan C) terpasang ke cincin B di C2 di flavonoid atau 

C3 di isoflavonoid (Panche, 2018).  

Di alam bebas, senyawa flavonoid dapat diekstraksi dari tanaman dan ditemukan di 

beberapa bagian tanaman. Berdasarkan potensi mereka, para peneliti telah banyak belajar 

teknik dan kondisi khusus untuk melakukan ekstraksi flavonoid dari produk alami dan 

makanan baik untuk analitis, preparatif, atau keperluan industri. Oleh karena itu, beberapa 

teknik untuk mengekstraksi flavonoid dengan tujuan meningkatkan hasil ekstraksi senyawa 

bioaktif utama ini telah diimplementasikan. Berbagai teknik telah diusulkan, termasuk 

maserasi, perkolasi, hidro-distilasi, perebusan, refluks, perendaman, dan soxhlet (Alara et al., 

2018).  

Flavonoid merupakan senyawa bioaktif yang termasuk dalam golongan penting 

metabolit sekunder tumbuhan berbobot molekul rendah yang memiliki struktur polifenol. 

Flavonoid banyak ditemukan pada buah-buahan, sayuran, jamu, minuman, rempah-rempah 

dan minyak (Ramesh et al., 2021).  

Secara umum, pelarut organik  seperti metanol, etanol, asetonitril, petroleum eter, 

aseton, air, dan campuran dari pelarut ini digunakan untuk menarik flavonoid dari matriks 

tanaman. Pelarut organik seperti etanol, metanol, aseton, dan isopropanol, dicampur dengan 

berbagai proporsi air, telah banyak digunakan digunakan untuk mengekstrak flavonoid dari 

sumber tanaman (Chaves et al., 2020).  

Ekstrak daun papaya jepang telah dilaporkan memiliki khasiat obat mulai dari potensi 

hepatoprotektif, antidiabetes, dan antikardiovaskular (Somade et al., 2021). Studi in vitro 

menunjukkan bahaw esktrak daun papaya jepang mampu menghambat aktivitas enzim alpha 

amilase dan alpha glucosidase (Agada et al., 2020). Analisis Fitokimia ekstrak daun papaya 

jepang menunjukkankan adanya 20 senyawa fitokimia dengan aktivitas terapi yang berbeda, 

di antaranya, asam 9-Octadecenoic (Z) dan esternya, asam n-Hexadecanoic, asam n-

Octadecanoic, n-Octacosane, 1,2 ,3-Propanetriol dan turunannya, dan l-(+)-Ascorbic acid-2,6-

dihexadecanoate, yang ditemukan dalam jumlah besar (Abayomi et al., 2014). Kehadiran 

beberapa kandungan fitokonstituen dalam tanaman memberikan dasar ilmiah untuk sifat 

terapeutik tanaman dan dengan demikian potensial untuk digunakan dalam pengembangan 

fitofarmasi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui konsentrasi pelarut etanol terbaik yang 

dapat menarik senyawa aktif secara optimal.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan desain penelitian laboratorik yang diawali dengan 

pengumpulan sampel daun papaya jepang yang diambil dari daerah Jember. Kemudian 

dilakukan sortasi basah dan pengeringan dengan diangin-anginkan selama 1 

minggu,selanjutkan di oven menggunakan oven Memmert UN55 pada suhu 50
o
C sampai 

didapatkan bobot yang stabil. Ekstraksi dilakukan dengan mengambil sebanyak 100 g serbuk 

suruhan kering dimaserasi menggunakan etanol 50%, 70% dan absolut 96% sebanyak  600 ml 

selama 1 jam dalam ultrasonikasi, kemudian disaring. Sisa hasil penyaringan diremaserasi 
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sebanyak 2 kali dengan menggunakan 200 ml pelarut yang sama.  Semua maserat yang 

didapatkan dikumpulkan dan di kentalkan menggunakan vacuum rotary evaporator Heidolph 

Instrument pada suhu 50
o
C selama 2 jam, kemudian hasil ekstrak kental dipanaskan dengan 

oven suhu 50
o
C untuk menguapkan sisa pelarut sampai didapatkan bobot yang stabil. 

Skrining senyawa kandungan pada ekstrak etanol 50%, 70% dan 96% daun papaya 

dilakukan menggunakan metode tampak noda kromatografi lapis tipis (KLT) untuk 

mengidentifikasi senyawa flavonoid, alkaloid, sapogenin, polifenol dan steroid.  

Penetapan kadar senyawa marker dilakukan secara spektrofotometri dengan membuat 

seri larutan baku kuersetin yang didapatkan dari Sigma-Aldirch dengan konsentrasi 10 μg/ml, 

40 μg/ml, 60 μg/ml, 80 μg/ml, dan 100 μg/ml. Masing-masing konsentrasi diambil 1 ml dan 

ditambahkan AlCl3 2% dari Sigma-Aldirch dan dilakukan pengukuran secara 

spektrofotometri pada panjang gelombang 432 nm. Kemudian ditimbang 10 mg ekstrak, 

dilarutkan dalam aquadest 10 ml selanjutnya diambil 250 dan ditambahkan aquadest sampai 

5,0 ml, selanjutnya diambil 1 ml dan ditambahkan 2 ml l AlCl3 2% dan dilakukan pengukuran 

secara spektrofotometri pada panjang gelombang 424 nm menggunakan spektrofotometri 

UV-Vis UV-1900. Kadar kuersetin didapatkan dengan memasukkan absorbansi sampel ke 

dalam kurva baku kuersetin. Analisis data dilakukan dengan memasukkan nilai absorbansi 

sampel pada kurva baku standar kuersetin. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Ekstrak Etanol Daun Pepaya Jepang (Cnidoscolus conitifolius) 

Daun papaya jepang yang telah dilakukan determinasi di Universitas Ahamd Dahlan 

dan selanjutnya dibuat ekstrak dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol pada 

konsentrasi 50%, 70% dan 96%. Dalam jumlah 100 g serbuk simplisia daun papaya jepang 

direndam ke dalam pelarut selama 3 hari dan dilanjutkan 2 kali remaserasi selama 24 jam 

yang bertujuan untuk memastikan tidak ada senyawa yang tertinggal di dalam maserasi 

pertama. Diperoleh hasil ekstrak kental sesuai pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Ekstraksi Daun Pepaya Jepang (Cnidoscolus conitifolius) 

Pelarut  Berat Ekstrak (gram) Rendemen          (%) 

Etanol 50% 22,025 22,025 

Etanol 70% 14,925 14,925 

Etanol 96% 5,175 5,175 

 

Menurut Senduk et al., (2020) rendemen merupakan perbandingan antara berat ekstrak 

yang dihasilkan dengan berat simplisia yang ditimbang. Nilai rendemen yang tinggi 

memiliki banyak kandungan komponen bioaktif di dalamnya. Semakin tinggi nilai % 

rendemen yang dihasilkan maka semakin tinggi kandungan suatu senyawa yang didapat pada 

bahan baku. Pada penelitian, terhitung bahwa % rendemen yang tertinggi berturut-turut 
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didapatkan pada hasil ekstraksi menggunakan pelarut etanol 50%, 70% dan 96% dengan nilai 

persen rendeman sebanyak 22,025 g; 14,925 g dan 5,175 g. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi jumlah air yang ditambahkan maka persen rendeman semakin besar. Persen 

rendemen dapat digunakan untuk melihat berapa banyak senyawa metabolit sekunder yang 

tertarik oleh pelarut, namun tidak dapat menunjukkan apa saja senywa metabolit sekunder 

tersebut yang tertarik dalam pelarut (Ukieyanna, 2012). 

Frekuensi yang digunakan untuk ekstraksi senyawa bioaktif dari bahan alam biasanya 

berkisar antara 20 dan 120 kHz. Ada beberapa laporan bahwa frekuensi dapat memodulasi 

penghilangan senyawa yang berbeda dari matriks sampel. Dalam kasus fenolik dari buah 

anggur, frekuensi yang lebih rendah dari 40 kHz memberikan hasil yang lebih tinggi dari 120 

kHz (Chaves et al., 2020). Pada laporan lain baru-baru ini, hasil fenolat yang lebih tinggi dari 

kulit buah delima juga dicapai dengan frekuensi yang lebih rendah (37 kHz). Namun, 

kapasitas antioksidan yang lebih tinggi diamati pada ekstrak yang diperoleh dengan frekuensi 

yang lebih tinggi (80 kHz), menunjukkan bahwa frekuensi dapat mempengaruhi komposisi 

ekstrak. 

 

Hasil Uji Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia dilakukan untuk mendeteksi adanya golongan senyawa yang 

terkandung di dalam sampel (Sari & Hidayati, 2021). Ekstrak daun papaya jepang yang masih 

cair atau sebelum dievaporasi, diambil sebanyak yang dibutuhkan setiap tabung kemudian di 

totolkan pada plat KLT untuk menentukan senyawa metabolit sekunder yang terkandung di 

dalamnya. Hasil analisis KLT skrining fitokimia dapat dilihat pada tabel 2.  

Tabel 2. Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Pepaya Jepang (Cnidoscolus 

                    conitifolius) 

Golongan 

Senyawa 
Pereaksi/Reagen Fase Gerak 

Hasil 

Etanol 

50% 

Etanol 

70% 

Etanol 

96% 

Flavonoid Uap ammonia Butanol:asam 

asetat: air 

+ +++ ++ 

Alkaloid Pereaksi dragendorf Etil asetat: 

methanol: air 

++ + +++ 

Sapogenin Pereaksi anisaldehid-

sulfat 

n-heksan:etil 

asetat 

+ ++ +++ 

Polifenol Pereaksi FeCl3 Metanol:air ++ +++ + 

Steroid Pereaksi anisaldehid-

sulfat 

n-heksan:etil 

asetat 

++ +++ + 

Ket : (+) mengandung senyawa 

  

Berdasarkan hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa konsentrasi pelarut yang 

banyak menarik senyawa flavonoid yaitu etanol 70%. Pelarut ini bersifat lebih polar 
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disbanding dengan etanol 96% dan lebih kurang polar dibandingkan dengan etanol 50%. 

Pelarut yang paling sering digunakan dalam menarik flavonoid yaitu campuran air dan pelarut 

organik. Penggunaan metanol sangat beracun dan tidak praktis untuk digunakan dalam 

pengolahan makanan dan produk farmasi. Biasanya pelarut ini digunakan dalam aplikasi 

analitik dalam proporsi yang berbeda tergantung pada senyawa yang akan diekstraksi (Pan et 

al., 2018). Pelarut yang paling umum digunakan adalah etanol, karena merupakan pelarut 

dengan toksisitas rendah.  

Sangat penting untuk memilih campuran pelarut untuk mengubah konstanta dielektrik 

sampai diperoleh karakteristik yang sesuai untuk sampel yang diekstraksi. Pelarut seperti 

etanol, metanol, atau air dapat menyerap energi gelombang mikro karena konstanta dielektrik 

dan kehilangan dielektriknya yang tinggi, yang dapat menyebabkan laju pemanasan pelarut 

yang lebih cepat mengenai bahan tanaman. Selain itu, ekstraksi senyawa termolabil, 

kombinasi pelarut dengan sifat dielektrik yang relatif lebih rendah dapat digunakan untuk 

memastikan bahwa suhu pelarut akan tetap lebih rendah untuk mendinginkan zat terlarut 

setelah dilepaskan ke dalam pelarut (Routray & Orsat, 2012). 

Karakteristik pelarut yang mempengaruhi hasil ekstrasi senyawa aktif antara lain 

kepolaran, pH, viskositas, tegangan permukaan, tekanan uap, titik leleh, titik didih, densitas, 

berat jenis, serta pengaruh terhadap kemurnian, dan aktivitas senyawa yang diekstrak (Chaves 

et al., 2020).  

 

Hasil Penetapan Flavonoid Total 

Penetapan flavonoid total dilakukan dengan menggunakan metode spektrofotometri 

visible dengan pembanding standar kuersetin. Optimasi dilakukan untuk mengetahui panjang 

gelombang maksimal. Hasil optimasi menunjukkan bahwa panjang gelombang maksilmal 

yaitu 432 nm. Pembuatan kurva baku standar dilakukan dengan membuat seri pengenceran 

dari baku kuersetin dengan pelarut etanol (Hidayati et al., 2022). Hasil penetapan kurva baku 

standar kuersetin didapatkan seperti pada gambar 1. dengan nilai R
2
 sebesar 0,9922.  
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Gambar 1. Kurva linier baku standar kuersetin 

 

Penetapan flavonoid total dari ekstrak daun papaya jepang dilakukan dengan pelarut 

etanol pada konsentrasi 50%, 70% dan 96%. Nilai absorbansi yang didapatkan kemudian 

dimasukkan kedalam kurva baku untuk mendapatkan kadar kuerstin dalam ekstrak daun 

papaya jepang. Selanjutnya flavonoid total dihitung dan didapatkan hasil seperti pada tabel 2.  

 

Tabel 3. Penetapan flavonoid total ekstrak papaya jepang (Cnidoscolus conitifolius) 

Ekstrak Replikasi Absorbansi 

Kadar 

kuersetin 

(μg/ml) 

Flavonoid Total 

(mg QE/g) 

ꭓ±SE 

Etanol 

50% 

1 0,318 34,04 340,39 346,54±7,77 

2 0,331 35,75 357,50 

3 0,319 34,17 341,71 

Etanol 

70% 

1 0,374 41,41 414,08 418,46±3,28 

2 0,378 41,93 419,34 

3 0,38 42,20 421,97 

Etanol 

96% 

1 0,348 37,99 379,87 374,17±4,43 

2 0,343 37,33 373,29 

3 0,340 36,93 369,34 
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Hasil penetapan flavonoid total menunjukkan hasil yang sesuai dengan hasil skrining 

fitokimia pada tabel 2. Konsentrasi pelarut yang etanol terbaik yang dapat menarik flavonoid 

secara optimal yaitu etanol 70% dengan menarik flavonoid total sebesar 418,46±3,28 mg 

QE/g ekstrak. Menambahkan sejumlah air ke pelarut etanol telah terbukti meningkatkan 

efisiensi ekstraksi. Penambahan air akan meningkatkan perpindahan massa antara padat dan 

cair dengan meningkatkan permeabilitas matriks tanaman, sehingga meningkatkan efisiensi 

pemanasan (Sun et al., 2015; Yin et al., 2020). Namun, persentase air-etanol yang optimal 

akan bergantung pada karakteristik matriks, kondisi ekstraksi dan senyawa yang akan 

diekstraksi (Chaves et al., 2020).  

Flavonoid adalah kelompok senyawa fenolik tanaman yang paling umum dan tersebar 

luas, dicirikan oleh struktur benzo-γ-pyrone. Itu ada di mana-mana dalam buah-buahan dan 

sayuran. Kandungan flavonoid total dapat ditentukan dalam ekstrak/fraksi sampel melalui 

reaksi dengan natrium nitrit, diikuti dengan pengembangan pembentukan kompleks 

flavonoid-aluminium berwarna menggunakan aluminium klorida dalam suasana basa yang 

dapat dipantau secara spektrofotometri. Beberapa penelitian melaporkan bahwa flavonoid 

yang ada dalam tumbuhan secara signifikan berkontribusi pada sifat antioksidannya. Sifat 

antioksidan flavonoid sangat bergantung pada posisi gugus hidroksil dan bagian katekol. 

Jumlah gugus metoksi dalam molekul asam fenolik mempengaruhi aktivitas antioksidan 

(Parcheta et al., 2021). 

Kuersetin, bentuk aglikon yang berasal dari tumbuhan dari glikosida flavonoid, telah 

digunakan sebagai suplemen nutrisi dan mungkin bermanfaat melawan berbagai penyakit. 

Beberapa efek menguntungkan termasuk perlindungan kardiovaskular, antikanker, antitumor, 

antiulkus, antialergi, antivirus, aktivitas antiinflamasi, antidiabetes, efek gastroprotektif, 

antihipertensi, imunomodulator, dan antiinfeksi (Septiani et al., 2021). 

 

 

SIMPULAN 

Konsentrasi pelarut etanol mempengaruhi hasil ekstraksi senyawa aktif pada daun 

papaya jepang. Skrining fitokimia menunjukkan bahwa pada flavonoid dapat terekstraksi 

paling optimal pada penggunaan pelarut etanol dengan konsentrasi 70%, sedangkan alkaloid 

dapat terekstrasi optimal pada konsentrasi pelarut etanol 96%. Konsentrasi terbaik yang dapat 

menarik flavonoid total secara optimal adalah etanol 70% dengan nilai flavonoid total sebesar 

418,46±3,28 mg QE/g ekstrak.   
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